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Abstract 
The objectives of research are: (1) to find out the distribution of vulnerable-to-
flood area in Telanaipura Subdistrict of Jambi City in 2012, (2) to find out the 
distribution of flood hazard area in Telanaipura Subdistrict of Jambi City in 2012, and 
(3) to find out the priority of Flood management in Telanaipura Subdistrict of Jambi 
City in 2012. 
This research used a descriptive qualitative method with terrain unit as the unit 
analysis. The area of study included entire area of Telanaipura Subdistrict consisted of 
11 kelurahans. The data obtained included primary and secondary data. Techniques of 
collecting data used were documentation, observation, and interview. Techniques of 
analyzing data used to find out the distribution of vulnerable-to-flood area were scoring 
and overlay with the following parameters: landuse map, drainage channel density 
map, and slope declivity map. Before overlay process, each parameter weighing faktor 
was determined first according to the effect of flood vulnerability. The distribution of 
flood hazard area was analyzed using scoring and overlay technique with the following 
parameters: flood vulnerability map and intensively land use map. The flood 
management area was analyzed using scoring and overlay techniques with the 
following parameters: flood danger map and dasimetric population density map. 
 
Kata kunci : Rawan banjir, bahaya banjir, prioritas penanganan banjir 
 
PENDAHULUAN 
Selama ribuan tahun manusia telah hidup berdampingan dengan alam. 
Pemanfaatan sumberdaya alam sebagai bahan pemenuhan kebutuhan manusia tidak 
dapat dihindari. Berkembangnya manusia dipermukaan bumi menyebabkan semakin 
tinggi pula permintaan akan sumberdaya alam. Tingginya kebutuhan akan sumberdaya 
tersebut menuntun manusia untuk melakukan eksplorasi dan eksploitasi terhadap 
sumberdaya alam yang dimulai dari kawasan potensial terutama di daerah yang subur. 
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Pengkonsentrasian permukiman pada kawasan-kawasan potensial mulai 
terbentuk sejak manusia memiliki pola hidup menetap. Lokasi konsentrasi permukiman 
didasarkan pada lokasi yang potensial dengan mempertimbangkan lokasi yang subur 
dan adanya sumber air. Lokasi permukiman yang dekat dengan air merupakan ciri khas 
perkembangan permukiman yang ada di Indonesia. Perkembangan permukiman yang 
demikian di wilayah Indonesia sangat rentan untuk timbul bencana.  
Banjir adalah masalah umum yang dihadapi negara-negara didunia, tak 
terkecuali negara maju sekalipun. Banjir sebenarnya merupakan fenomena alam yang 
lumrah terjadi pada kawasan dataran banjir (flood plain) sepanjang sungai. Namun, 
banjir muncul sebagai bencana ketika merugikan manusia yang melakukan kegiatan dan 
bermukim dikawasan tersebut. 
Banjir di kawasan dataran banjir dan dataran alluvial merupakan permasalahan 
yang penting, mengingat konsentrasi permukiman penduduk mayoritas berada di 
wilayah ini. Apabila wilayah ini terlanda banjir maka akan menimbulkan kerugian yang 
sangat besar seperti korban jiwa, kerusakan infrastruktur publik, kerusakan materi 
pribadi penduduk, dan terganggunya roda perekonomian kota yang pada akhirnya akan 
menimbulkan kerugian dan kesengsaraan bagi penduduk yang terkena bencana. 
Salah satu wilayah yang rentan terhadap bencana banjir adalah Kecamatan 
Telanaipura Kota Jambi. Pada tahun 2010 banjir telah menggenangi 4 kelurahan yaitu 
Kelurahan Legok, Kelurahan Buluran, Kelurahan Teluk Kenali, dan Kelurahan 
Penyengat Rendah. Lokasi ini secara geomorfologi merupakan wlayah dataran alluvial 
yang rentan terhadap banjir. Banjir yang melanda daerah tersebut telah menimbulkan 
dampak yang merugikan. Kerugian yang dialami penduduk tersebut menjadikan daerah 
Kecamatan Telanaipura sebagai daerah yang bahaya jika fenomena banjir melanda. 
Oleh karena itu diperlukan tindakan penanganan agar kerugian dapat berkurang. 
Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan tindakan penanganan agar 
kerugian dapat berkurang. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu penentuan 
wilayah rawan banjir dengan menggunakan analisis medan. Kejadian banjir berkaitan 
dengan kondisi medan di suatu wilayah. Penggunaan medan sebagai unit analisis dalam 
mengkaji persebaran wilayah rawan dan bahaya banjir akan memudahkan dalam 
penyajian informasi banjir, selanjutnya akan mempemudah dalam penengambilan 
keputusan penanganan banjir. 
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Penyajian data tentang persebaran wilayah banjir ke dalam bentuk peta 
tentunya akan sangat membantu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
ataupun tindakan lebih lanjut terhadap masalah banjir. Tindakan yang dapat diambil 
adalah pemilihan wilayah untuk diprioritaskan penanganannya jika bencana banjir 
datang. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui persebaran wilayah rawan 
banjir di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi tahun 2012, (2) Mengetahui persebaran 
wilayah bahaya banjir di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi tahun 2012, dan (3) 
Mengetahui prioritas penanganan Banjir di Kecamatan Telanaipura Kota Jambi  tahun 
2012. 
Banjir adalah luapan atau genangan dari sungai atau badan air lainnya yang 
disebabkan oleh curah hujan yang berlebihan atau salju yang mencair atau dapat pula 
karena gelombang pasang yang membanjiri kebanyakan pada dataran banjir (Schweb,et 
al.: 1981 dalam Soemantri 2008: 3). 
Menurut Maryono (2005) dalam Joko (2008: 1) Banjir disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu faktor hujan, faktor hancurnya retensi Daerah Aliran Sungai 
(DAS), faktor kesalahan perencanaan pembangunan alur sungai, faktor pendangkalan 
sungai, dan faktor kesalahan tata wilayah dan pembangunan sarana dan prasarana. 
Penyebab banjir dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: (1) Banjir kiriman 
merupakan aliran banjir yang datangnya dari daerah hulu di luar kawasan yang 
tergenang. Hal ini terjadi jika hujan yang terjadi di daerah hulu menimbulkan aliran 
banjir yang melebihi kapasitas sungainya sehingga terjadi limpasan di daerah sekitar 
sungai atau sempadan sungai. (2) Banjir lokal merupakan genangan air yang timbul 
akibat hujan yang jatuh di daerah itu sendiri. Hal ini biasanya disebabkan karena hujan 
yang terjadi melebihi kapasitas sistem drainase yang ada. (3) Banjir rob merupakan 
banjir yang terjadi baik akibat aliran langsung air pasang dan/atau air balik dari saluran 
drainase akibat terhambat oleh air pasang (Suripin, 2004: 339) 
Bahaya adalah suatu fenomena alam atau buatan yang mempunyai potensi 
mengancam kehidupan manusia, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan. 
Berdasarkan Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 
bencana, prioritas penanganan didasarkan pada keselamatan jiwa manusia. Oleh sebab 
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itu, penanganan bencana banjir dilakukan dengan mendahulukan penanganan dalam 
penyelamatan jiwa manusia. 
Satuan medan adalah kelas medan yang menunjukan suatu bentuklahan atau 
komplek bentuklahan yang sejenis dalam hubungannya dengan karakteristik medan dan 
komponen-komponen medan yang utama (Van Zuidam 1979). Satuan medan dalam 
penelitian ini diperoleh dengan menumpangsusunkan (overlay) parameter fisik berupa 
peta ketinggian dan peta kemiringan lereng. Setiap satuan medan dilakukan pengenalan 
karakteristik lingkungan fisik dengan menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data-data tersebut meliputi ketinggian tempat,  kemiringan lereng, dan luas daerah pada 
setiap satuan medan. 
Penentuan prioritas penanganan banjir merupakan tindakan yang diperlukan 
guna mengurangi kerugian masyarakat. Prioritas dalam hal ini berupa penyelamatan 
jiwa manusia. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Penanggulangan Bencana Nomor 
24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana yang berisi prinsip prioritas, bahwa 
kegiatan penanggulangan harus mendapatkan prioritas dan diutamakan pada kegiatan 
penyelamatan jiwa manusia. Prioritas penanganan banjir dapat diperoleh dengan 
melakukan teknik overlay beberapa peta. Peta yang digunakan adalah peta kerawanan 
banjir, peta penggunaan lahan, dan peta kepadatan penduduk. Peta kerawanan banjir dan 
peta penggunaan lahan di analisis dengan dilakukan pengskoran terhadap parameter 
yang berpengaruh terhadap bahaya banjir, semakin besar pengaruhnya terhadap bahaya 
banjir maka akan diberi skor yang lebih besar. Semakin intensif penggunaan lahan akan 
semakin besar skor.  Setelah pengskoran kemudian dilakukan overlay sehingga akan 
menghasilkan peta bahaya banjir. Selanjutnya peta bahaya banjir di overlay dengan peta 
kepadatan penduduk sehingga akan menghasilkan peta prioritas penanganan banjir. Peta 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini 
dipilih karena penelitian yang akan dilakukan lebih mengarah pada pengungkapan suatu 
masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada, 
walaupun kadang-kadang memberikan interpretasi atau analisis. Metode deskriptif yang 
5 
 
digunakan dalam penelitian ini meliputi kegiatan pengumpulan data dan penyusunan 
data, pengolahan data dan selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. 
Strategi penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Penelitian survei 
yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan Effendi, 1995: 3). Unit 
analisa dalam penelitian ini adalah satuan medan yaitu kelas medan yang menunjukan 
suatu bentuklahan atau komplek bentuklahan yang sejenis dalam hubungannya dengan 
karakteristik medan dan komponen-komponen medan yang utama (Van Zuidam 1979). 
Satuan medan dalam penelitian ini diperoleh dengan menumpangsusunkan (overlay) 
parameter fisik berupa peta ketinggian dan peta kemiringan lereng. 
Wilayah yang dikaji dalam penelitian ini adalah seluruh Wilayah Kecamatan 
Telanaipura Kota Jambi Provinsi Jambi yang terdiri atas 11 kelurahan, yakni: Kelurahan 
Telanaipura, Kelurahan Solok Sipin, Kelurahan Murni, Kelurahan Simpang IV Sipin, 
Kelurahan Selamat, Kelurahan Teluk Kenali, Kelurahan Buluran Kenali, Kelurahan 
Legok, Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Penyengat Rendah, dan Kelurahan Pematang 
Sulur. 
Persebaran wilayah rawan banjir diketahui dengan melakukan scoring dan 
overlay dari setiap parameter, kemudian dianalisis berdasarkan satuan medan. 
Parameter tersebut adalah penggunaan lahan, saluran drainase, dan kemiringan lereng. 
Menentukan nilai kerawanan banjir dilakukan dengan menggunakan metode 
pengharkatan (scoring), yaitu memberikan nilai/harkat pada setiap satuan pemetaan 
suatu parameter banjir. Setiap parameter kerawanan banjir mempunyai pengaruh yang 
berbeda-beda terhadap kerawanan banjir sehingga nilai faktor penimbang/bobot akan 
berbeda. Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variabel dilakukan 
dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh parameter-parameter tersebut terhadap 
terjadinya banjir. Semakin besar pengaruh parameter tersebut terhadap banjir maka nilai 
bobotnya juga besar, sebaliknya jika pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga kecil.  
Bahaya banjir diperoleh dengan cara overlay peta kerawanan banjir dan peta 
penggunaan lahan intensif di analisis dengan dilakukan pengskoran dan pemberian 
bobot terhadap parameter yang berpengaruh terhadap bahaya banjir, semakin besar 
pengaruhnya terhadap bahaya banjir maka akan diberi skor yang lebih besar. Semakin 
intensif penggunaan lahan akan semakin besar skor. 
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Penggunaan lahan intensif merupakan penggunaan lahan yang diberikan skor 
didasarkan pada tingkat keberadaan manusia didalamnya. Semakin tinggi tingkat 
keberadaan manusia maka semakin tinggi skor. 
Berdasarkan Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 
bencana, prioritas penanganan banjir didasarkan pada keselamatan jiwa manusia. 
Analisis prioritas penanganan banjir dilakukan dengan teknik skoring dan overlay. Peta 
bahaya banjir dan peta kepadatan penduduk diberikan skor berdasarkan besar 
pengaruhnya terhadap kemungkinan timbulnya korban jiwa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Wilayah rawan banjir Kecamatan Telanaipura diperoleh dengan melakukan 
scoring dan overlay terhadap parameter-parameter banjir yaitu kemiringan lereng, 
penggunaan lahan dan kerapatan saluran. Informasi luas kerawanan banjir Kecamatan 
Telanaipura dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Luas Wilayah Rawan Banjir Kecamatan Telanaipura 
No. 






1 Tidak Rawan 0,09 0,31 
2 Kurang Rawan 3,29 10,81 
3 Rawan Sedang 6,83 22,47 
4 Rawan 8,51 27,99 
5 Sangat Rawan 11,67 38,41 
Jumlah 30.39 100 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Kriteria kerawanan banjir klas I (tidak rawan) berada di Kelurahan Legok dan 
Solok Sipin dengan penggunaan lahan berupa lahan kosong, kebun dan belukar. 
Wilayah ini merupakan kawasan non terbangun sehingga memiliki kesempatan lebih 
besar bagi air untuk infiltrasi ke dalam tanah. Selain itu, tingkat kerapatan saluran di 
wilayah ini sangat rapat dan berada pada lereng kelas 5 sehingga air permukaan yang 
tidak sempat terinfiltrasi akan langsung dialirkan menuju drainase. 
Kriteria kerawanan banjir klas II (kurang rawan)  merupakan wilayah yang 
penggunaan lahannya berupa tanah kosong, belukar dan kebun di sebagian daerah 
Kelurahan Simpang IV Sipin, Kelurahan Selamat, Kelurahan Telanaipura, Kelurahan 
Solok Sipin dan Kelurahan Sungai Putri. 
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Kriteria kerawanan banjir klas III (rawan sedang) wilayah ini tersebar di 
sebagian Kelurahan Simpang IV Sipin, Kelurahan Selamat, Kelurahan Telanaipura, 
Kelurahan Solok Sipin, Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Murni, Kelurahan Buluran 
Kenali, Kelurahan Pematang Sulur, dan Kelurahan Penyengat Rendah. Jenis 
penggunaan lahan di wilayah kerawanan banjir ini yaitu berupa lahan kosong, kebun, 
ladang, permukiman dan belukar. Tingkat kemiringan lereng yang datar memungkinkan 
wilayah ini untuk tergenang cukup lama. namun kondisi kerapatan saluran yang sangat 
rapat, sedang dan jarang, air permukaan akan cepat dialirkan. 
Kriteria kerawan banjir klas IV (Rawan)  tersebar di sebagian wilayah 
Kelurahan Penyengat Rendah, Kelurahan, Legok, Kelurahan Murni, Kelurahan Buluran 
Kenali, Kelurahan Pematang Sulur, dan Kelurahan Teluk Kenali. Dicirikan dengan jenis 
penggunaan lahan berupa permukiman, industri dan kebun. 
Kriteria kerawanan banjir klas V (sangat rawan) terdapat di sebagian daerah 
Kelurahan Penyengat Rendah, Kelurahan Murni, Kelurahan Telanaipura, Kelurahan 
Teluk Kenali, Kelurahan  Buluran Kenali dan Kelurahan Legok.  Penggunaan lahan 
pada wilayah kerawanan banjir ini berupa permukiman dan industri. 
Tingkat kerawanan yang mendominasi adalah klas V ( sangat rawan). Hal ini 
sesuai dengan karakteristik fisik yang penggunaan lahan berupa permukiman dan 
industri, tingkat kerapatan saluran jarang hingga sedang, serta kondisi kemiringan 
lereng yang datar. 
Wilayah yang masuk kategori rawan belum tentu terjadi genangan didalamnya 
karena masih ada berbagai faktor yang berpengaruh. Wilayah kategori rawan sedang 
hingga rawan yang tersebar di wilayah Kecamatan Telanaipura sebagian besar belum 
pernah mengalami banjir. Kondisi ini disebabkan oleh keadaan drainase yang baik 
dengan tingkat kerapatan saluran sangat rapat, dan masih banyak wilayah non terbangun 
berupa kebun, semak belukar, dan lahan kosong. Air hujan yang jatuh diwilayah ini 
dapat diserap oleh tanah dan air permukaan akan dapat cepat dialirkan oleh drainase 
menuju outlet utama yaitu sungai Batanghari dan Danau Sipin. 
Menurut Yasin Yusuf (2005: 18) banjir akan disebut sebagai bahaya jika banjir 
sudah mengganggu aktivitas manusia dan bahaya banjir bukan hanya fenomena fisik, 
tetapi juga fenomena social-ekonomi. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
diasumsikan bahwa bahaya banjir akan muncul jika banjir melanda wilayah/penggunaan 
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lahan yang digunakan oleh manusia secara intensif untuk beraktifitas. Maksud 
penggunaan lahan intensif dalam hal ini adalah seberapa besar tingkat keberadaan 
manusia didalamnya. Semakin itensif suatu lahan digunakan oleh manusia maka bahaya 
banjir pun akan meningkat. 
 Wilayah bahaya banjir Kecamatan Telanaipura diperoleh dengan 
menggunakan teknik scoring dan overlay terhadap parameter rawan banjir dan 
penggunaan lahan intensif. Luas wilayah bahaya banjir Kecamatan Telanaipura dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Luas Wilayah Bahaya Banjir Kecamatan Telanaipura 





1 Tidak Bahaya 5,73 18,87 
2 Bahaya Sedang 12,98 42,72 
3 Bahaya 11,67 38,41 
Jumlah 30,39 100 
Sumber : Hasil Perhitungan 
Pada dasarnya  jenis penggunaan lahan tertentu memiliki pengaruh yang cukup 
signifikan terhadap tingkat bahaya dan munculnya korban jiwa. Jika suatu lahan 
memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap bencana dan semakin intensif 
keberadaan manusia didalamnya, maka tingkat bahaya akan semakin meningkat. 
Kecamatan Telanaipura memiliki tingkat kerawanan terhadap banjir yang cukup besar 
dan wilayah terlanda banjir merupakan wilayah yang intensif terhadap keberadaan 
manusia didalamnya. Kondisi demikian tentunya menjadikan wilayah Kecamatan 
Telanaipura berada pada tingkat bahaya yang tinggi. 
Wilayah yang bahaya pada Kecamatan Telanaipura tersebar di wilayah 
pinggiran Sungai Batanghari dan Danau Sipin tepatnya di Kelurahan Legok, Teluk 
Kenali, dan Penyengat Rendah bagian utara. Wilayah-wilayah tersebut merupakan 
wilayah terlanda banjir tiap tahunnya. Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu 
diadakan penanganan yang tepat terhadap wilayah-wilayah bahaya sehingga timbulnya 
korban jiwa dapat diatasi. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 
Bencana, prioritas penanganan banjir didasarkan pada keselamatan jiwa manusia. Hal 
ini bermakna bahwa upaya penanganan dilakukan dengan terlebih dahulu 
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menyelamatkan manusia dari wilayah-wilayah bahaya bencana untuk meminimalisir  
atau menghilangkan kerugian. 
Pemberian prioritas penanganan terhadap suatu wilayah dilakukan berdasarkan 
seberapa besar tingkat bahaya diwilayah tersebut dan seberapa besar kpadatan penduduk 
didalamnya. Priortias penanganan banjir dilakukan dengan teknik skoring dan overlay 
terhadap parameter prioritas, yaitu parameter bahaya banjir dan kepadatan penduduk. 
Semakin besar pengaruh parameter terhadap pengambilan keputusan prioritas 
penanganan banjir, maka semakin besar skor yang diberikan terhadap parameter 
tersebut. Luas wilayah prioritas penanganan banjir Kecamatan Telanaipura dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Wilayah prioritas penanganan banjir Kecamatan Telanaipura 
No. 




1 III 7,52 24,74 
2 II 11,20 36,85 
3 I 11,67 38,41 
Jumlah 30,39 100 
Sumber: Hasil Perhitungan 
Kriteria penanganan banjir III menempati wilayah administrasi Kelurahan 
Telanaipura, Kelurahan Simpang IV Sipin, Pematang Sulur, sebagian besar Kelurahan 
Penyengat Rendah, dan Kelurahan Teluk Kenali. Wilayah ini diberikan perlakuan 
penanganan yang rendah. Kriteria penanganan banjir II berada dalam wilayah 
administrasi Kelurahan Penyengat Rendah bagian utara, Kelurahan Teluk Kenali bagian 
utara, Kelurahan buluran kenali, Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Legok, Kelurahan 
Solok Sipin, dan Kelurahan Selamat. Kriteria penanganan banjir I berada di wilayah 
administrasi Kelurahan Legok tepatnya ditepi danau sipin, dan Kelurahan Murni. 
Tingkat bahaya banjir dan kepadatan penduduk diwilayah ini tinggi sehingga perlakuan 
penanganan pada wilayah ini perlu diutamakan. 
Pada dasarnya upaya penanganan dilakukan dengan mendahulukan wilayah 
dengan tingkat bahaya yang tinggi dibanding dengan wilayah dengan tingkat bahaya 
yang lebih rendah. Selain itu upaya penanganan harus mendahulukan wilayah yang 
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang tinggi. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa 
semakin tinggi jumlah penduduk disuatu wilayah, maka semakin sulit pula upaya 
penanganan. Selain itu penanganan juga akan membutuhkan waktu yang lebih lama. 
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Wilayah yang perlu ditangani di Kecamatan Telanaipura umumnya berada 
ditepi sungai Batanghari dan Danau Sipin. Kondisi ini sesuai dengan fakta dilapangan 
bahwa lokasi tersebut merupakan kawasan terlanda banjir. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Wilayah kerawanan banjir Kecamatan Telanaipura terbagi dalam 5 kelas kerawanan 
yaitu kelas tidak rawan dengan luas 0,09 km
2
 (0,31%) meliputi Kelurahan Legok dan 
Solok Sipin. Kelas kurang rawan dengan luas 3,29 km
2
 (10,81%) meliputi Kelurahan 
Simpang IV Sipin, Kelurahan Selamat, Kelurahan Telanaipura, Kelurahan Solok Sipin 
dan Kelurahan Sungai Putri. Kelas rawan sedang dengan luas 6,83 km
2
 (22,47%) 
meliputi Kelurahan Penyengat Rendah, Kelurahan, Legok, Kelurahan Murni, Kelurahan 
Buluran Kenali, Kelurahan Pematang Sulur, dan Kelurahan Teluk Kenali. kelas rawan 
8,51 km
2 
(27,99%) meliputi sebagian Kelurahan Penyengat Rendah, Kelurahan, Legok, 
Kelurahan Murni, Kelurahan Buluran Kenali, Kelurahan Pematang Sulur, dan 
Kelurahan Teluk Kenali. kelas sangat rawan 11,67 km
2
 (38,41%) meliputi Kelurahan 
Penyengat Rendah, Kelurahan Murni, Kelurahan Telanaipura, Kelurahan Teluk Kenali, 
Kelurahan  Buluran Kenali dan Kelurahan Legok. (2) Wilayah bahaya banjir Kecamatan 
Telanaipura terbagi dalam 3 kelas bahaya yaitu kelas tidak bahaya dengan luas 5,73 km
2
 
(18,87%) meliputi Kelurahan Selamat, Kelurahan Solok Sipin, Kelurahan Murni, 
Kelurahan Simpang IV Sipin dan Kelurahan Pematang Sulur. Kelas bahaya sedang 
dengan luas 12,98 km
2
 (42,72%) meliputi seluruh Kelurahan administrasi Kecamatan 
Telanaipura, kelas bahaya dengan luas 11,67km
2
 (38,41%) meliputi Kelurahan Legok, 
Kelurahan Penyengat Rendah, Kelurahan Murni, Kelurahan Buluran Kenali, dan 
Kelurahan Teluk Kenali. (3) Prioritas penanganan banjir Kecamatan Telanaipura terdiri 
atas 3 kelas prioritas, semakin rendah kelas maka penanganan semakin didahulukan. 
Kelas prioritas III dengan luas 7,52 km
2
 (24,74%) meliputi Kelurahan Telanaipura, 
Kelurahan Simpang IV Sipin, Pematang Sulur, Kelurahan Penyengat Rendah, 
Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Solok Sipin dan Kelurahan Teluk Kenali. Kelas 
prioritas II dengan luas 11,20 km
2
 (36,85%), meliputi Kelurahan Penyengat Rendah 
bagian timur, Kelurahan Teluk Kenali bagian selatan, Kelurahan buluran kenali, 
Kelurahan Sungai Putri, Kelurahan Legok, Kelurahan Solok Sipin, dan Kelurahan 
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Selamat. Prioritas  I dengan luas wilayah 11,67 km
2
 (38,41%). meliputi Kelurahan 
Legok tepatnya ditepi Danau Sipin dan Kelurahan Murni, Kelurahan Penyengat 
Rendah, Kelurahan Buluran kenali, dan Kelurahan Teluk Kenali. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampaikan saran 
sebagai berikut (1) Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam 
penentuan arah kebijakan dalam penanganan banjir, (2) diharapkan ada penelitian 
lanjutan untuk mengetahui penyebab banjir di Kecamatan telanaipura (3) diharapkan 
kesadaran masyarakat yang tinggal di bantaran sungai batanghari dan danau sipin 
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